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Abstrak— Dalam perkembangan teknologi, persaingan bisnis penjualan komputer dan 
berbagai Wajah merupakan salah satu bagian tubuh yang ada pada manusia yang sering kali 
digunakan sebagai tanda pengenal antara orang yang satu dengan orang yang lainnya, se-
hingga wajah dapat dikatakan hal unik karena memiliki perbedaan. Dengan perbedaan-perbe-
daan tersebut, wajah sering sekali digunakan sebagai penanda identitas diri agar dapat 
dikenali oleh orang lain. Pengenalan terhadap identitas ini merupakan hal penting yang 
digunakan dalam berbagai keperluan, seperti untuk absensi kehadiran, ujian online, transaksi 
perbankan, jual beli online, dan lain sebagainya. Bahkan pada perkembangan teknokogi saat 
ini semakin mengalami kemajuan, salah satunya teknologi pengenalan wajah dapat 
digunakan untuk akses membuka kunci keaamanan pada smartphone. Dalam penelitian ini 
deteksi wajah dapat dilakukan dengan menggunakan metode Haarcascade. Algoritma Haar 
Cascade  adalah salah satu algoritma yang digunakan untuk mendeteksi sebuah wajah. Algo-
ritma tersebut mampu mendeteksi dengan cepat dan realtime sebuah benda termasuk wajah 
manusia. Dalam menganalisa deteksi wajah menggunakan algoritma Haar cascade gambar 
input harus sesuai dengan yang akan dideteksi sehingga dapat mendeteksi wajah dengan te-
pat. Intensitas cahaya harus mencukupi agar wajah dapat terdeteksi. Proses pengujian dil-
akukan dengan jarak 50 Cm, 80 Cm dan 100 Cm dengan hasil pengukuran menggunakan 
confussion matrik berhasil dengan nilai 92 %. 
 
 
Abstract— The face is one of the body parts that exist in humans which is often used as a 
sign of identification between one person and another, so the face can be said to be a unique 
thing because it has differences. With these differences, faces are often used as a marker of 
self-identity so that they can be recognized by others. The introduction of this identity is an 
important thing that is used in various purposes, such as attendance attendance, online exams, 
banking transactions, online buying and selling, and so on. Even in the development of tech-
nology today is increasingly progressing, one of which is facial recognition technology can 
be used to access security unlocks on smartphones. In this study, face detection can be done 
using the Haarcascade method. The Haar Cascade algorithm is one of the algorithms used to 
detect a face. The algorithm is able to detect quickly and in real time an object including a 
human face. In analyzing face detection using the Haar cascade algorithm, the input image 
must match what will be detected so that it can detect the face precisely. The light intensity 
must be sufficient for the face to be detected. The testing process was carried out with a 
distance of 50 Cm, 80 Cm and 100 Cm with the results of measurements using a successful 
matrix confussion with a value of 92%. 
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1 Pendahuluan  
 
Wajah merupakan salah satu bagian tubuh yang ada pada manusia yang sering 
kali digunakan sebagai tanda pengenal antara orang yang satu dengan orang 
yang lainnya, sehingga wajah dapat dikatakan hal unik karena memiliki 
perbedaan. Dengan perbedaan-perbedaan tersebut, wajah sering sekali 
digunakan sebagai penanda identitas diri agar dapat dikenali oleh orang lain 
[1][2][3]. 
.  
Pengenalan terhadap identitas ini merupakan hal penting yang digunakan da-
lam berbagai keperluan, seperti untuk absensi kehadiran, ujian online, 
transaksi perbankan, jual beli online, dan lain sebagainya. Bahkan pada 
perkembangan teknokogi saat ini semakin mengalami kemajuan, salah 
satunya teknologi pengenalan wajah dapat digunakan untuk akses membuka 
kunci keaamanan pada smartphone. Pengenalan citra wajah manusia dimak-
sudkan salah satu teknologi penting yang terus berkembang pada bidang com-
puter vision dengan penerapannya dalam sistem pengenalan biomatrik, Sis-
tem pencarian, pengindeksan pada database video digital, sistem keamanan 
kontrol akses area terbatas, konferensi video, interaksi manusia dengan kom-
puter. dan lain sebagainya [4][5][6]. 
 
Dengan banyaknya sistem yang memanfaatkan fitur deteksi wajah diantara-
nya yaitu sistem akses keamanan maupun sistem kontrol. Dalam penelitian 
ini deteksi wajah dapat dilakukan dengan menggunakan metode Haarcascade. 
Algoritma Haar Cascade  adalah salah satu algoritma yang digunakan untuk 
mendeteksi sebuah wajah. Algoritma tersebut mampu mendeteksi dengan 
cepat dan realtime sebuah benda termasuk wajah manusia. Algoritma Haar 
Cascade Classifier memiliki kelebihan yaitu perihal komputasi yang cepat ka-
rena tersebut hanya bergantung pada jumlah piksel dalam persegi dari sebuah 
image [7][8]. 
 
Walaupun telah banyak dilakukan pengembangan pada deteksi dan pengen-
alan citra wajah namun hasilnya masih jauh dari kesempurnaan, terlebih 
sedikit yang membahas tentang deteksi citra wajah manusia berdasarkan va-
riasi posisi wajah [9][10]. variasi posisi wajah yang dimaksud pada penelitian 
ini adalah sudut kemiringan wajah dan jarak wajah manusia terhadap camera 
yang digunakan sebagai alat input capture image untuk diproses selanjutnya. 
Penelitian ini berbentuk eksperimen rekayasa perangkat lunak yang luaran-
nya berupa aplikasi dengan data dari penelitian ini berupa sampel citra yang 
dicapture dari sebuah kamera. Sehingga hasil capture tersebut dijadikan objek 
citra yang dijadikan sebagai input untuk deteksi wajah yang dapat terdeteksi. 
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2 Metodologi Penelitian 
 
Metode penelitian merupakan tahapan penting dalam proses sebuah 
penelitian. Pada penelitian ini dilakukan empat tahapan langkah diantaranya: 
pengumpulan data, transformasi  data, implementasi algoritma apriori dan 
evaluasi hasilnya [11][12]. 
 
 
 

 
Gambar 1. Tahapan Proses Metode Penelitian  

Dari keempat tahapan tersebut dimulai dari pengumpulan data, yaitu 
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan deteksi gambar, kemudian 
data tersebut di proses untuk mendapatkan hasil deteksi objek  supaya dapat 
di analisa oleh aplikasi phyton, dan menerapkan algoritma Haar cascade 
kedalam Bahasa pemprograman Phyton. Setelah itu baru didapatkan hasil. 

2.1 Alur Penelitian 

Untuk memperoleh data dan mengumpulkan data-data ilmiah diperlukan 
fungsi dan tujuan tertentu sesuai alur penelitian, alur penelitian dapat dilihat 
pada gambar alur penelitian menggunakan algoritma Haar Cascade berikut 
ini: 

 

Gambar 2. Alur Penelitian Algoritma Haar Cascade 
Dari kerangka penelitian di atas maka proses penelitian ini dilakukan dengan 
cara proses awal yaitu pengumpulan. Setelah data terkumpul, maka data ter-
sebut kita olah dengan proses pre processing Haar Cascade sampai tahap im-
plementasi dan pengujian sehingga mendapatkan tujuan yang ingin dicapai. 
Pengujian ini dilakukan terhadap seluruh modul yang ada. Untuk mencari 
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kesalahan, sehingga apabila ditemukan kesalahan bisa dilakukan perbaikan 
dengan tujuan untuk deteksi wajah manusia. 

2.2 Perancangan Algoritma Haar Cascade 

Perancangan adalah proses aplikasi berbagai teknik dan prinsip bagi tujuan 
pendefenisian suatu proses detail yang memadai untuk kemungkinan relasiasi 
fisiknya. Perancangan aplikasi berada pada inti teknik dari proses aplikasi 
yang digunakan. Berikut model perancangan system yang akan dibuat : 

 
Gambar 3. Flowchart Algoritma Haar Cascade 

 
Pada model perancangan system tersebut dapat kita lihat hal pertama yaitu 
memulai pada system nantinya akan langsung menagkap gambar dan menen-
tukan Haar Future dimana fungsinya untuk mendeteksi wajah pada objek 
video apabila wajah tidak terdeteksi maka proses diulangi dari menentukan 
objek sampai objek wajah tersebut terdeteksi. 
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3 Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil 

 
Penjelasan tentang analisis dan penerapan algoritma haar cascade untuk ana-
lisis deteksi wajah. Proses ini dilakukan dengan menggunakan Bahasa 
pemprograman Phyton. Sehingga Dengan menggunakan algoritma Haar Cas-
cade untuk menganalisa deteksi wajah dengan Bahasa pemprograman Phyton 
berhasil dalam mendeteksi wajah Jarak pengujian 50 Cm, 80 Cm dan 100 Cm 
pengaruh cahaya harus mencukupi agar wajah dapat terdeteksi. Hasil pen-
gukuran menggunakan confussion matrik dengan jarak pengujian 50 Cm, 80 
Cm dan 100 Cm berhasil dengan nilai 92 %. 

3.2    Pembahasan 

 
Dalam tahapan pembahasan ini proses implementasi  algoritma haar cascade 
untuk analisis deteksi wajah dengan menggunakan Bahasa pemprograman 
Phyton menggunakan halaman resmi software phyton. 
 

 
 

Gambar 4. Halaman Colab Python 
 
Akses awal adalah dengan mengistal library yang dibutuhkan, library yang 
digunakan adalah library numpy, numpy itu sendiri merupakan salah satu li-
brary terbaik yang dimiliki python. Library ini dapat digunakan untuk banyak 
case dalam data science. Dengan adanya library ini, kita tidak perlu lagi 
menuliskan code panjang untuk menjalankan program machine learning. 
Numpy merupakan library open source, artinya, kita dapat menggunakan li-
brary ini dengan gratis bahkan untuk tujuan komersil. Numpy sendiri meru-
pakan singkatan dari Numerical Python. Biasanya library ini digunakan untuk 
menghitung operasi matematika pada array. 
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Gambar 5. Proses Instal Library Numpy 
 

 
 

Gambar 6. Proses menyimpan objek 
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Gambar 7. Proses Deteksi Objek 

Pada gambar tersebut terlihat garis kotak merah menandakan bahwasanya al-
goritma Haar cascade dapat mendeteksi objek wajah yang terekam dari ka-
mera webcam sehingga penggunaan algoritma Haar cascade berhasil dalam 
mendeteksi objek gerak yang terecam oleh kamera. 
 
Tabel 1. Tabel Pengukuran Jarak 50 Cm 
 

Data Yang ter-
simpan 

Hasil Deteksi 
Terang 

Hasil Deteksi 
Gelap 

Keterangan 

 

 

  TP 
(True Positif) 

 

 

  

 
 

TN 
(True Negtive) 

 

 

   
FP 

(False Positive) 
 

 

 

 

 

 

 

TP 
(True Positif) 
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TP 
(True Positif) 

 
Tabel 2. Tabel Pengukuran Jarak 80 Cm 
 

Data Yang 
tersimpan 

Hasil De-
teksi Terang 

Hasil De-
teksi Gelap 

Keterangan 

 

 

 

 

 

 TP 
(True 

Positif) 

 

 

 

 

 

 TP 
(True 

Positif) 

 

 

  

 

 

FP 
(False 

Positive) 

 

 

 

 

 

 

 

TP 
(True 

Positif) 

 

 

 

 

 

 TP 
(True 

Positif) 

 
 
 
 
 
Tabel 3. Tabel Pengukuran Jarak 100 Cm 
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Data Yang 

tersimpan 
Hasil De-

teksi Terang 
Hasil De-

teksi Gelap 
Keterangan 

 

 

 

 

 

 FP 
(False 

Positive) 

 

 

 

 

 

 TP 
(True 

Positif) 

 

 

  

 

 

TP 
(True 

Positif) 

 

 

 

 

 

 

 

TP 
(True 

Positif) 

 

 

 

 

 

 TP 
(True 

Positif) 

 
Tabel Error! No text of specified style in document. Jumlah Hasil Penelitian 

Data TP FP FN TN 
50 Cm 3 1 0 1 
80 Cm 5 0 0 0 
100 Cm 4 1 0 0 

Total 12 2 0 1 
 

Precission = !"
!"#!

= !"
!$
= 	0.92 = 	&.("

!&&
= 𝟗𝟐% 
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Recall = !"
!"#!

= !"
!$
= 	0.92 = 	!&.("

!&&
= 𝟗𝟐% 

Accuracy = !"#!
!"#!#!#&

= !$
!)
= 	0.92 = &.("

!&&
= 𝟗𝟐% 

 
Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa analisis algoritma Haar cas-
cade berhasil dalam deteksi wajah pada manusia dengan tingkat akurasi sebe-
sar 92 % 
 
4 Kesimpulan dan Saran 
 
1. Dengan menggunakan algoritma Haar Cascade untuk menganalisa de-

teksi wajah dengan Bahasa pemprograman Phyton berhasil dalam 
mendeteksi wajah 

2. Jarak pengujian 50 Cm, 80 Cm dan 100 Cm pengaruh cahaya harus 
mencukupi agar wajah dapat terdeteksi. 

3. Hasil pengukuran menggunakan confussion matrik dengan jarak pen-
gujian 50 Cm, 80 Cm dan 100 Cm berhasil dengan nilai 92 %. 
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